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INTISARI 

Minyak Goreng (Olein) merupakan minyak yang berasal dari lemak 

tumbuhan yang dimurnikan, dalam suhu kamar berbentuk cair. Salah satu bahan 

baku minyak goreng ialah CPO (Crude Palm Oil), dimana komponen penyusun 

asam lemak tak jenuh (oleat). Berdasarkan analisa pasar dalam negeri, maka 

kapasitas pabrik yang akan didirikan sebesar 300.000 ton/tahun. Pabrik ini 

direncanakan akan dibangun di Baru Belawan, kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara pada tahun 2030 dengan total lahan yang dibutuhkan 2 ha. Mode operasi 

proses yang digunakan proses continue dengan masa kerja 300 hari per tahun. 

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas dengan struktur organisasi “Line and 

Staff” dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 105 orang. Hasil analisa 

ekonomi Pra Rancangan Pabrik Minyak Goreng yang telah dihitung diperoleh 

sebagai berikut : 

o Fixed Capital Investment (FCI) = US$ 22.487.528 

= Rp 340.834.468.835 

o Working Capital Investment (WCI) = US$ 3.968.387 

= Rp 60.148.847.441 

o Total Capital Investment (TCI) = US$ 26.445.916 

= Rp 400.992.316.276 

o Total Production Cost (TPC)             = US$ 523.876.020 

     = Rp 7.940.388.836.131 

o Total Sales (TS)                = US$ 543.517.408 

          = Rp 8.238.093.349.046 

o Rate of Return (ROR)              = 64,96%. 

o Pay Out Time (POT)             = 3 tahun 6 bulan 15 hari 

o Break Even Point (BEP)   = 52,93% 
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6. Briptu Forta Rendy, SH suami tercinta yang telah menjadi tempat pulang paling 

tenang, yang sabar menggenggam tangan ku di setiap jatuh dan bangkit. 

Hadirmu bukan hanya menemani, tapi menjadi alasan aku terus melangkah 

hingga titik ini. Terima kasih telah memberi ku ruang. Ruang untuk bekerja, 

bertumbuh, dan tetap pulang jadi istri seutuhnya. Semoga Allah SWT selalu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, minyak goreng yang paling sering digunakan adalah minyak 

goreng sawit. Kondisi ini disebabkan karena Indonesia merupakan negara 

penghasil sawit, minyak ini juga cukup ideal dari segi harga dan ketersediaan. 

Industri minyak goreng di Indonesia hampir 70% nya menggunakan bahan baku 

seperti Crude Palm Oil (CPO). Peningkatan nilai ekonomis berdasarkan harga 

CPO dan Minyak goreng di pasaran pada tahun 2022 sebesar 130% (Yani, 2020). 

Saat ini konsumsi minyak goreng sawit meningkat, baik untuk kebutuhan 

dalam negeri maupun ekspor karena tumbuhnya industri jasa boga dan perubahan 

gaya hidup masyarakat yang didukung oleh perbaikan tingkat ekonomi. minyak 

goreng sawit secara gizi berkontribusi terhadap asupan gizi omega 9, Vitamin A, 

vitamin D, dan vitamin E. Untuk itu, Minyak Goreng Sawit memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan sebagai ingridien produk berbasis lemak yang 

sehat. 

Ketersediaan bahan baku yaitu CPO sangat banyak di Indonesia salah 

satunya yaitu berada di Provinsi Sumatera Utara yang menghasilkan jutaa dalam 

setahun untuk memproduksi CPO. Sumatera Utara berada di urutan nomor 3 (Tiga) 

untuk penghasil CPO terbesar diseluruh Indonesia. Sedangkan, untuk produksi 

minyak goreng di Sumatera Utara ini masih terbilang sedikit (Kukuh, 2010). 

Industri minyak goreng telah berkontribusi besar terhadap penciptaan 

lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan berdirinya pabrik 

minyak goreng ini akan memberi peluang kepada masyarakat dalam berkarir dan 

dapat mengurangi angka pengangguran serta menambah pendapatan Negara. 

Teknologi proses yang digunakan untuk pengolahan CPO jadi minyak 

goreng melalui Proses Refinery dan Proses Fractination. Proses Refinery adalah 

proses pemurnian CPO untuk menghilangkan Free Fatty Acid (FFA), bau, serta 

menurunkan warna sehingga memenuhi syarat mutu. Sedangkan, proses 

fractination merupakan proses pemisahan minyak dan lemak berdasarkan kelarutan 
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dan melting yang akan menghasilkan fasa padat dan fasa cair. Inovasi teknologi 

untuk pengolahan CPO jadi minyak goreng pada alat Heat Exchanger bisa fleksibel 

dikarenakan jika membutuhkan panas maka menggunakan steam dan jika 

membutuhkan dingin maka menggunakan pendingin / cooler. (PT. Sinarmas 

Agrifood). 

1.2. Kapasitas Produksi 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) didapatkan data mengenai 

produksi CPO di Indonesia dengan 5 tahun terakhir berturutturut. Produksi CPO di 

Indonesia setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.  

Tabel 1.1 Produksi Crude Palm Oil Tahun 2019 -2023 

Tahun Crude Palm Oil (Ton) 

2019 1.253.394 

2020 1.312.253 

2021 2.550.125 

2022 3.455.677 

2023 3.595.946 

Sumber:Badan Pusat Statistik, 2023 

Pada Tabel diatas bahwa Tahun 2019 produksi CPO yaitu sebesar 1,253,394 

Ton, Tahun 2020 produksi CPO yaitu 1,312,253 Ton, Tahun 2021 produksi CPO 

yaitu 1,350,125 Ton, Tahun 2022 produksi CPO yaitu 3,455,677 Ton, dan pada 

Tahun 2023 produksi CPO yaitu sebesar 3,595,946 Ton   

Tabel 1.2 Kebutuhan Minyak Goreng Tahun 2016 - 2020 

Tahun Kebutuhan Minyak Goreng 

(Ton) 

2021 116.138 

2022 112.128 

2023 115.149 

Sumber:Badan Pusat Statistik, 2023 

Berdasarkan data diatas maka dapat untuk kebutuhan minyak goreng di 

tahun yang akan datang. 
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Gambar 1.1 Grafik Produksi Crude Palm Oil (CPO) 

Berdasarkan persaman regresi linear yang diperoleh dari Gambar 1.1 

dengan nilai y = 682853x – 1E+09 maka dapat diprediksi kebutuhan minyak goreng 

pada tahun 2030 (tahun ke 14) sebesar 8.579.560 ton/tahun. Pada tahun 2021, 

kapasitas produksi disetiap pabrik seluruh Indonesia rata - rata sebesar 200.000-

250.000 ton/tahun. Maka dari itu, kapasitas produksi pabrik ini akan mengambil 35% 

dari kebutuhan minyak goreng Indonesia di tahun 2030 yaitu sebesar 300.000 

ton/tahun. 

Dengan produksi CPO yang ada di sumatera barat, sangat mencukupi 

kebutuhan bahan baku yang akan digunakan di pabrik ini. 

Jumlah industri minyak goreng di Indonesia sebanyak 104 pabrik minyak 

goreng dan 137 pabrik repacker (Kementerian Perindustrian, 2022). Produksi 

minyak goreng (RBD PalmOlein) pada tahun 2021 sebesar 22.4 juta kilo liter yang 

diperuntukan untuk konsumsi domestik sebesar 8.3 juta kilo liter dan ekspor sebesar 

14.1 juta kilo liter. 

1.3. Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pendirian pabrik minyak goreng dari CPO direncanakan di 

Provinsi Sumatera Utara yaitu di Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, 

Kabupaten Serdang Bedagai. Beragamnya lokasi yang akan dipilih membuat 
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pemilihan lokasi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Oppurtunities dan Threat). 

1.3.1. Alternatif Lokasi I (Baru Belawan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara) 

Kabupaten Deli Serdang merupakan kawasan industri yang terletak di 

Provinsi Sumatera Utara, yang dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Peta Lokasi Pabrik Minyak Goreng di Baru Belawan 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di 

Kabupaten Deli Serdang didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, 

utilitas dan lain-lain. Hasil analisa SWOT untuk Kabupaten Deli Serdang dapat 

diamati pada Tabel 1.3.  

Tabel 1.3 Analisa SWOT Kabupaten Deli Serdang 

Variable 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Keuntungan) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan baku Dekat dengan 

Sumber Bahan Baku 

dari PT Sinarmas 

Agrifood 

Tergantung 

dengan pemasok 

Tersedia sumber 

bahan baku 

Penjualan 

bahan baku 

masih 

terbagi-bagi 
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Pemasaran Transportasi 

melalui jalan darat 

karena berada di 

jalan lintas 

Hanya 

pemasaran 

melalui darat 

Karena tidak 

Ada nya 

pelabuhan 

Cukup luas tujuan 

daerah pemasaran 

di luar provinsi 

seperti Provinsi 

Sumatera Barat 

dan Riau 

Peningkatan 

pemasaran di 

dalam dan luar 

provinsi 

Tenaga 

Kerja 

Memanfaat tenaga 

kerja lokal 

Membutuhkan 

pelatihan tenaga 

kerja 

Dapat di peroleh 

dari penduduk 

sekitar dan lulusan 

institut 

sekitar 

Perusahaan yang 

lebih mapan bisa 

menawarkan 

gaji lebih tinggi 

Utilitas Dekat dari Sungai 

Deli 

Dapat 

mempercepat 

korosi 

Kebutuhan air 

mencukupi karena 

dekat dari sungai 

dan sumber listrik 

dari tenaga turbin 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

Utilitas 

Kondisi 

Daerah 

Cuaca di daerah ini 

relatif stabil 

Terkadang ada 

terjadi banjir 

Jauh dari 

keramaian kota 

Persaingan 

dengan pabrik 

lain 

1.3.2. Alternatif Lokasi II (Pekan Selesai, Kabupaten Langkat, Sumatera 

Utara) 

Kabupaten Langkat adalah kawasan industri CPO yang cukup baik di 

Provinsi Sumatera Utara, yang dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3 Peta Lokasi Pabrik Minyak Goreng di Kabupaten Langkat 
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Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di 

Kabupaten Langkat didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas 

dan lain-lain. Hasil analisa SWOT untuk Kabupaten Langkat dapat diamati pada 

Tabel 1.4.  

Tabel 1.4 Analisa SWOT Kabupaten Langkat 

Variable 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Keuntungan) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan baku Dekat dengan 

Sumber Bahan 

Baku dari PKS 

Sinar Langkat 

Perkasa 

Tergantung 

dengan 

pemasok 

Tersedia sumber 

bahan baku 

Penjualan bahan 

baku masih 

terbagi-bagi 

Variable 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Keuntungan) 

Threat 

(Tantangan) 

Pemasaran Daerah 

keramaian dan 

salah satu 

jalan 

lintas 

Hanya 

pemasaran 

melalui darat 

karena tidak 

Ada nya 

pelabuhan 

Cukup luas 

tujuan daerah 

pemasaran di 

luar provinsi 

seperti 

Provinsi 

Sumatera Barat 

Peningkatan 

pemasaran di 

dalam dan 

luar provinsi 

Tenaga Kerja Memanfaat 

tenaga kerja 

lokal 

Membutuhkan 

pelatihan 

tenaga kerja 

Dapat 

diperoleh dari 

penduduk 

sekitar dan 

lulusan institut 

sekitar 

Perusahaan yang 

lebih mapan bisa 

menawarkan gaji 

lebih tinggi 

Utilitas Dekat dari 

Sungai Langkat 

Dapat 

mempercepat 

korosi 

Kebutuhan air 

mencukupi 

karena dekat dari 

sungai dan 

sumber listrik 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

Utilitas 
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dari tenaga 

turbin 

Kondisi 

Daerah 

Cuaca di 

daerah ini 

relatifstabil 

Terkadang ada 

cuaca ekstrim 

Berada di 

keramaian 

untuk 

memudahkan 

pemasaran 

Memperluas 

daerah pabrik 

1.3.3. Alternatif Lokasi III (Batang Terap, Serdang Bedagai, Sumatera Utara) 

Kabupaten Solok Selatan adalah kawasan industri CPO yang cukup baik di 

Provinsi Suamtera Barat, yang dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

Gambar 1.4 Lokasi Pabrik di Kabupaten Serdang Bedagai 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di 

Kabupaten Serdang Bedagai didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, 

utilitas dan lain-lain. Hasil analisa SWOT untuk Kabupaten Serdang Bedagai 

dapat diamati pada Tabel 1.5. 
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Tabel 1.5 Analisa SWOT Kabupaten Serdang Bedagai 

Variable 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Keuntungan) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan baku Dekat dengan 

Sumber 

Bahan Baku 

dari PT. 

SJAL-SS 

Tergantung 

dengan pemasok 

Tersedia sumber 

bahan baku 

Penjualan 

bahan baku 

masih terbagi-

bagi 

Pemasaran  Daerah 

keramaian dan 

salah satu jalan 

lintas 

Hanya 

pemasaran 

melalui darat 

karena tidak 

Ada nya 

Pelabuhan 

Cukup luas 

tujuan daerah 

pemasaran di 

luar provinsi 

sepertiProvinsi 

Jambi 

Peningkatan 

pemasaran di 

dalamdanluar 

provinsi 

Tenaga Kerja Memanfaat 

tenaga kerja 

lokal 

Membutuhkan 

pelatihan tenaga 

kerja 

Dapat diperoleh 

dari penduduk 

sekitar dan 

lulusan institut 

sekitar 

Perusahaan 

yang lebih 

mapan bisa 

menawarkan 

gaji lebih tinggi 

Utilitas Dekatdari 

Sungai Sangir 

Jujuan 

Dapat 

mempercepat 

korosi 

Kebutuhan air 

mencukupi 

karena dekat 

darisungaidan 

sumber listrik 

dari tenaga 

turbin 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

Utilitas 

Kondisi 

Daerah 

Beradadi 

daerah tinggi 

Terkadang 

terjadi bencana 

alam 

seperti gempa 

bumi dan 

curah hujan 

Berada di 

keramaian 

untuk 

memudahkan 

pemasaran 

Memperluas 

daerah pabrik 
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yang cukup 

tinggi 

1.3.4. Pemilihan Lokasi Pabrik 

Berikut aspek pemilihan lokasi pabrik dapat dilihat pada Tabel 1.6.  

Tabel 1.6 Rating Pemilihan Lokasi Pabrik 

No Parameter Bobot  Skor  Skor X Bobot 

Baru 

Belawan 

Pekan 

Selesai 

Batang 

Terap 

Baru 

Belawan 

Pekan 

Selesai 

Batang 

Terap 

1. Bahan 35 5 4 4 175 140 140 

 Baku        

2. Pemasar 

an 

30 4 5 4 120 150 120 

3. Utilitas 15 5 4 4 75 60 60 

4. Tenaga 

Kerja 

10 5 4 5 50 40 50 

5. Kondisi 

Daerah 

10 5 4 3 50 40 30 

        TOTAL   470 430 400 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di 

Kabupaten Deli Serdang didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, 

utilitas dan lain-lain. Dari 3 (tiga) data lokasi alternatif yang dipilih maka 

diputuskan bahwa untuk pendirian pabrik minyak goreng dari Crude Palm Oil 

(CPO) ini akan didirikan di Baru Belawan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara 
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